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Tugas Karya Akhir ini membahas mengenal Non-Fungible Token atau NFT yang dapat dimanfaatkan dalam
tindak kejahatan seiring dengan berkembangnya dunia siber dan internet pada umumnya. Dalam Tugas
Karya Akhir ini akan dibahas mengenai analisis tentang Non-Fungible Token atau NFT yang dimanfaatkan
untuk tindak kejahatan penipuan NFT Frosties dan peretasan permainan daring Axie Infinity. Metode
penulisan dilakukan dengan menggunakan studi kasus yang datanya diperoleh dari berbagali pemberitaan di
internet. Analisis dalam tugas karya akhir ini akan meliputi aspek CRAVED, aspek Choice Structuring
Properties, handler, facilitators, dan teori aktivitas rutin sebagai teori yang digunakan dalam tugas karya
akhir ini. Diketahui bahwatindak kejahatan penipuan NFT Frosties dan peretasan permainan daring Axie
Infinity yang memanfaatkan Non-Fungible Token atau NFT memiliki tata cara dan modus operandi yang
berbeda yang disesuaikan dengan tindak kejahatan yang dilakukan oleh pelaku. Kesimpulannya adalah
bahwa Non-Fungible Token atau NFT dapat dimanfaatkan oleh para pelaku tindak kejahatan untuk
melancarkan aksi kejahatan mereka.

...... This paper will discuss about Non-Fungible Token or NFT usage in crimes as aresponse to the growth
of cyberspace and the internet in general. In this paper will discuss about the analysis on how Non-Fungible
Token or NFT can be used on crimes of fraud such as NFT Frosties fraud case and hacking such as Axie
Infinity hacking case. Method that will be used on this paper is case study with the data acquired from
various internet sources. Analysisin this paper will take on concept of CRAVED, Choice Structuring
Properties, handler, facilitators, and Routine Activity Theory. According to the analysis, we know that
scams and hacking that using Non-Fungible Token or NFT have different methods and modus operandi that
cater to the suspect’s crime doing. In conclusion, Non-Fungible Token or NFT can be used by the criminals
in order to achieve their crime goals.
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